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<b>ABSTRAK</b>

Saudi Arabia merupakan Negara Islam Monarki dengan landasan undangundang berdasarkan hukum Islam.
Dengan menempatkan A1-Qur'an sebagai paradigms berpikir, Kerajaan Saudi Arabia mencoba menggagas
konsep kenegaraan yang bersifat sempurna dan tanpa campur tangan pemikiran sekuler lainnya.

Paradigma konstitusional 1slam yang digunakan oleh Kergjaan Saudi Arabiaini telah banyak dipengaruhi
pola pikir keislaman wahabi sebagaimana yang digagas dan dikembangkan oleh Muhammad bin Abdul
Wahhab (1115 1-111701 M - 1206 HI1793 M). Kemitraan Muhammad bin Abdul Wahhab berawal ketika
perkenalannya dengan Muhammad bin Saud (pendiri kerajaan Saudi Arabia) padatahun 1744 M yang
kemudian lewat upacara sumpah menetapkan Muhammad ibn Saud sebagai Amir (pemimpin) dan
Muhammad bin Abdul Wahhab menjadi imam. Kongsi politik ini kemudian juga diperkuat dengan prosesi
pernikahan putra tertua Muhammad bin Sa'ud, Abdul Aziz bin Sa'ud dengan puff Muhammad bin Abdul
Wahhab.

Peran dan pengaruh paham keagamaan wahabi ini terus berlanjut hingga sepeninggal paratokohnyaitu,
Muhammad bin Abdul Wahhab dan Muhammad bin Saud. Banyaknya keturunan dan murid seta.
Muhammad bin Abdul Wahhab yang menjadi Qadi (hakim) dan pejabat pemerintah, baik pada masa Saudi |
maupun Saudi 11, dapat menjadi bukti bahwa roda pemerintahan Kerajaan Saudi Arabia diwarnai oleh
paradigma-paradigmawahabi dalam menentukan sistem dan kebijakan politiknya. Paradigma-paradigma
wahabi inilah yang kemudian mengidentitaskan politik Kerajaan Saudi Arabia sebagal bagian integral dari
ideologi wahabi.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Saudi Arabiaisthe Monarchic Islam State by the based on Islam law. By taking Al-Qur'an as paradigm of
thinking, Saudi Arabiatriesto concept the perfect politic without secular idea intervention.

Islamic constitutional paradigm is used by Saudi Arabia have influenced by Islamic mindset of Wahabi as
well as developed by Muhammad bin Abdul Wahhab (1115 W1701 M - 1206 HI1793 M). Thefirst
partnering of Muhammad bin Abdul Wahhab and Muhammad bin Sa'ud (founder of Saudi Arabia) is 1744
M which the curse ceremony to specify Muhammad bin Saud as Amir (Leader) and Muhammad bin Abdul
Wahhab become the imam (Religion Leader), This political combination is strengthened with the eldest
nuptials procession of Muhammad bin Sa'ud son, Abdul Ariz bin Sa'ud with Muhammad bin Abdul Wahhab

girl.

The role and influences of Wahabi religious understanding is still going until that figure died, Muhammad
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bin Abdul Wahhab and Muhammad bin Salud. Many clan and pupil of Muhammad bin Abdul Wahhab is
becoming Qadi (governmental judge) and official government, Saudi | period nor Saudi |1 period, can
become the evidence that monarchic governance of Saudi Arabiaisinfluenced by Wahabi paradigmin its
determining system and political policy. This Wahabi paradigm is becoming political identity of Saudi
Arabiaasintegral part of Wahabi ideology.</i>



